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Abstrak   Artikel Info 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pentingnya 
perancangan perangkat pembelajaran dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di dalam ranah lingkungan 
sekolah. Perangkat pembelajaran yang dirancang secara 
sistematis, terstruktur, dan sesuai konteks dipandang sebagai 
elemen kunci dalam menunjang efektivitas proses 
pembelajaran. Di tengah arus globalisasi dan tantangan moral 
yang semakin rumit, PAI dituntut tidak hanya menyampaikan 
materi secara kognitif, tetapi juga membentuk karakter serta 
memperkuat spiritualitas peserta didik. Penelitian ini 
menerapkan metode kualitatif deskriptif melalui studi 
kepustakaan dan wawancara dengan guru PAI di sejumlah 
sekolah menengah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang disusun dengan memperhatikan 
kebutuhan siswa, kurikulum nasional, dan nilai-nilai Islam 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata mampu 
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta 
praktik keagamaan sehari-hari. Oleh karena itu, 
pengembangan perangkat pembelajaran yang inovatif dan 
relevan dengan konteks ini sangat diperlukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam secara 
menyeluruh. 
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1. Pendahuluan  
Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor yang terus mengalami perkembangan 

seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. 
Perkembangan tersebut menuntut adanya penyesuaian dalam berbagai aspek pendidikan, 
baik dari segi kurikulum, strategi pembelajaran, maupun pemanfaatan media pembelajaran. 
Salah satu bidang studi yang menghadapi tantangan signifikan dalam konteks ini adalah 
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Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagai mata pelajaran yang tidak hanya menekankan aspek 
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, PAI memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter, moral, dan spiritual peserta didik (Mulyasa, 2018). 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah menengah atas (SMA), pembelajaran PAI masih 
sering didominasi oleh metode ceramah yang bersifat satu arah. Guru berperan sebagai pusat 
informasi, sementara peserta didik cenderung menjadi pendengar pasif. Pola pembelajaran 
seperti ini sering kali berlangsung monoton dan minim variasi, khususnya dalam penggunaan 
media pembelajaran (Sanjaya, 2016). Akibatnya, proses penyampaian materi menjadi kurang 
optimal dan berdampak pada rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 
keislaman yang diajarkan. 

Pembelajaran PAI yang bersifat abstrak, seperti materi akidah, akhlak, dan sejarah 
kebudayaan Islam, membutuhkan pendekatan yang kontekstual dan visual agar lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Ketika pembelajaran hanya disampaikan secara verbal tanpa 
dukungan media yang memadai, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat menyebabkan 
rendahnya minat belajar serta kurangnya internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri peserta 
didik (Abdul Majid, 2014). 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, tersedia berbagai 
jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Media pembelajaran tidak lagi terbatas pada papan tulis dan buku teks, tetapi 
telah berkembang ke arah media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, 
animasi, aplikasi pembelajaran, dan platform berbasis internet (Arsyad, 2019). Kondisi ini 
membuka peluang besar bagi guru PAI untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih 
menarik, variatif, dan bermakna. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan 
materi secara lebih jelas dan sistematis. Media berfungsi sebagai perantara yang 
menjembatani pesan pembelajaran dari guru kepada peserta didik sehingga dapat mengurangi 
verbalisme dan meningkatkan daya serap informasi (Daryanto, 2016). Dalam konteks 
pembelajaran PAI, media pembelajaran dapat digunakan untuk menampilkan ilustrasi, 
simulasi, atau contoh konkret yang relevan dengan nilai-nilai keislaman, sehingga materi 
tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi juga aplikatif. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi aspek penting dalam menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif. Media harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 
tujuan pembelajaran, serta materi yang diajarkan. Peserta didik SMA berada pada tahap 
perkembangan kognitif operasional formal, di mana mereka mulai mampu berpikir abstrak 
dan kritis. Oleh karena itu, media pembelajaran PAI perlu dirancang untuk mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik, baik melalui diskusi, refleksi, maupun aktivitas berbasis 
proyek (Slavin, 2018). 

Penggunaan media pembelajaran yang variatif juga dapat meningkatkan motivasi dan 
minat belajar peserta didik. Ketika peserta didik merasa tertarik dan terlibat dalam proses 
pembelajaran, mereka akan lebih mudah memahami materi dan mengingat informasi yang 
disampaikan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 
menyenangkan bagi peserta didik (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). 

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, media pembelajaran PAI juga memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. Melalui media 
yang tepat, guru dapat menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual secara lebih 
kontekstual. Misalnya, penggunaan video kisah teladan tokoh Islam, simulasi peristiwa sejarah 
Islam, atau media visual yang menggambarkan penerapan nilai akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari dapat membantu peserta didik memahami dan meneladani nilai-nilai tersebut 
(Tilaar, 2015). 
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Pengembangan media pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan untuk mengatasi hambatan 
dalam proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk menyesuaikan pembelajaran 
dengan tuntutan abad ke-21. Pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Media pembelajaran 
yang inovatif dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan keterampilan tersebut dalam 
pembelajaran PAI (Trilling & Fadel, 2009). 

Seiring dengan perkembangan zaman, guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
pedagogik dan profesional yang memadai, termasuk kemampuan dalam merancang dan 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Guru PAI tidak lagi cukup hanya 
menguasai materi ajar, tetapi juga perlu memiliki literasi digital agar mampu memanfaatkan 
berbagai media secara efektif dan bertanggung jawab (Uno, 2019). Tantangan ini menuntut 
adanya perubahan paradigma dalam pembelajaran PAI dari yang bersifat teacher-centered 
menjadi student-centered. 

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan sarana atau instrumen yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif sehingga tercipta situasi belajar yang kondusif. 
Media berfungsi sebagai penghubung antara konsep-konsep abstrak dengan pemahaman 
konkret peserta didik. Dalam sistem pendidikan modern, media tidak lagi dipandang sebagai 
alat bantu semata, melainkan sebagai komponen integral yang memengaruhi kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan (Heinich et al., 2017). 

Dalam praktiknya, pemanfaatan media pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi 
berbagai kendala. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya 
keterampilan guru dalam mengembangkan media, serta minimnya dukungan institusi 
terhadap inovasi pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan potensi media pembelajaran belum 
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran PAI (Sagala, 
2017). 

Padahal, media pembelajaran yang dirancang dan digunakan secara tepat dapat 
mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran serta memperkuat interaksi antara guru dan 
peserta didik. Media juga dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
hidup dan dialogis, sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis dan reflektif 
terhadap materi yang dipelajari (Hamalik, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di tingkat SMA. Penggunaan 
media yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik diharapkan mampu 
meningkatkan pemahaman, minat belajar, serta internalisasi nilai-nilai keislaman. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik media 
pembelajaran PAI yang relevan dengan konteks pembelajaran di SMA. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 
pengembangan kajian tentang media pembelajaran PAI, serta kontribusi praktis bagi guru dan 
sekolah dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran yang inovatif. Dengan 
demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga sebagai wahana pembinaan karakter dan spiritual peserta didik secara holistik. 

 

2. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, 
mengkaji, dan menganalisis secara mendalam berbagai konsep, teori, dan gagasan yang 
berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
khususnya dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan potensi 
peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah fenomena secara 
komprehensif melalui interpretasi terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan, tanpa 
melibatkan pengukuran statistik atau pengujian hipotesis secara kuantitatif. 
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Metode studi pustaka digunakan karena penelitian ini tidak berfokus pada pengumpulan 
data empiris di lapangan, melainkan pada kajian teoritis dan konseptual yang bersumber dari 
berbagai literatur ilmiah. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang sistematis dengan 
cara mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis bahan-bahan tertulis yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Melalui metode ini, peneliti berupaya membangun pemahaman yang 
utuh mengenai konsep media pembelajaran, karakteristik pembelajaran PAI, serta urgensi 
pengembangan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 
modern. 

Pemilihan metode studi pustaka juga didasarkan pada pertimbangan bahwa kajian 
mengenai media pembelajaran PAI telah banyak dibahas dalam berbagai buku dan artikel 
ilmiah, baik pada tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena itu, pengumpulan dan 
analisis literatur yang komprehensif diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
mendalam mengenai perkembangan pemikiran, pendekatan, serta praktik terbaik dalam 
pengembangan media pembelajaran PAI. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
memiliki landasan teoretis yang kuat dan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 
penelitian selanjutnya maupun praktik pembelajaran di sekolah. 

 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menggali makna, konsep, dan 

pemahaman yang terkandung dalam berbagai sumber pustaka terkait media pembelajaran 
PAI. Pendekatan ini menekankan pada proses interpretasi dan pemaknaan data, sehingga 
peneliti berperan aktif dalam menganalisis dan mengaitkan berbagai konsep yang ditemukan 
dalam literatur. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti tidak hanya mendeskripsikan data, 
tetapi juga berupaya memahami hubungan antar konsep, serta relevansinya dengan 
permasalahan penelitian. 

Pendekatan ini dianggap tepat karena penelitian tentang media pembelajaran PAI tidak 
dapat dilepaskan dari konteks nilai, budaya, dan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Media 
pembelajaran PAI tidak hanya dipandang sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai sarana 
pedagogis yang berperan dalam pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. 
Oleh karena itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menelaah dimensi-
dimensi tersebut secara lebih mendalam dan holistik. 

 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang relevan dengan topik 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Literatur tersebut meliputi 
buku-buku teks pendidikan, buku khusus tentang media pembelajaran dan pembelajaran PAI, 
jurnal ilmiah nasional maupun internasional, artikel penelitian, prosiding seminar, serta 
sumber daring (online) yang memiliki kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. 

Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) memiliki relevansi 
langsung dengan topik media pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam, (2) diterbitkan oleh 
penerbit atau lembaga yang kredibel, (3) ditulis oleh penulis yang kompeten di bidang 
pendidikan atau studi Islam, dan (4) memuat konsep, teori, atau hasil penelitian yang 
mendukung rumusan masalah penelitian. Dengan kriteria tersebut, peneliti berupaya 
memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai. 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer berupa buku-buku dan artikel ilmiah yang secara khusus 
membahas media pembelajaran, pembelajaran PAI, serta teori belajar dan pembelajaran. 
Sementara itu, sumber data sekunder berupa literatur pendukung yang memberikan konteks 
tambahan, seperti kebijakan pendidikan, perkembangan teknologi pembelajaran, dan kajian 
tentang pendidikan karakter. Pembagian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 
mengelompokkan dan menganalisis data sesuai dengan tingkat relevansinya. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

sistematis. Tahap pertama adalah penelusuran literatur, yaitu kegiatan mencari dan 
mengidentifikasi sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran 
dilakukan melalui perpustakaan fisik, perpustakaan digital, basis data jurnal ilmiah, serta 
sumber daring yang terpercaya. Pada tahap ini, peneliti menggunakan kata kunci tertentu 
yang berkaitan dengan media pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, inovasi pembelajaran, 
dan teknologi pendidikan. 

Tahap kedua adalah kegiatan membaca secara kritis terhadap literatur yang telah 
dikumpulkan. Peneliti tidak hanya membaca secara deskriptif, tetapi juga melakukan 
pembacaan analitis untuk memahami gagasan utama, konsep kunci, serta argumen yang 
disampaikan oleh para penulis. Proses membaca kritis ini penting untuk menilai relevansi dan 
kontribusi setiap sumber terhadap fokus penelitian. 

Tahap ketiga adalah pencatatan data. Pada tahap ini, peneliti mencatat informasi penting, 
konsep utama, definisi, serta temuan-temuan yang relevan dari setiap literatur. Pencatatan 
dilakukan secara sistematis dengan cara membuat ringkasan, kutipan penting, dan catatan 
reflektif yang memudahkan peneliti dalam melakukan analisis lanjutan. Data yang telah 
dicatat kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti konsep media 
pembelajaran, karakteristik pembelajaran PAI, fungsi media dalam pembelajaran, dan urgensi 
pengembangan media pembelajaran PAI. 

Tahap keempat adalah klasifikasi data, yaitu proses mengelompokkan data yang telah 
dikumpulkan ke dalam kategori-kategori yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 
Klasifikasi ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi pola, 
kesamaan, dan perbedaan antar konsep yang ditemukan dalam literatur. Dengan teknik 
pengumpulan data yang sistematis ini, peneliti berupaya memperoleh data yang komprehensif 
dan terstruktur. 

 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menarik 
kesimpulan dari data yang diperoleh melalui studi pustaka. Analisis deskriptif kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk menyajikan hasil kajian dalam bentuk uraian naratif yang 
sistematis dan logis, sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah reduksi data, 
yaitu proses memilih dan menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap 
ini, peneliti mengeliminasi data yang tidak sesuai atau kurang mendukung rumusan masalah, 
sehingga hanya data yang relevan dan bermakna yang dianalisis lebih lanjut. 

 
Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses menyusun data yang telah direduksi ke 

dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur. Data disajikan berdasarkan tema atau 
subtema tertentu agar hubungan antar konsep dapat terlihat dengan jelas. Penyajian data ini 
membantu peneliti dalam memahami keterkaitan antara teori-teori yang ada dengan 
permasalahan yang dikaji. 

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi 
terhadap data yang telah dianalisis untuk menghasilkan simpulan yang menjawab rumusan 
masalah penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan keseluruhan data dan konteks pembahasan. Kesimpulan yang dihasilkan 
tidak bersifat generalisasi empiris, tetapi berupa pemahaman konseptual yang dapat dijadikan 
dasar bagi pengembangan teori maupun praktik pembelajaran PAI. 

Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif ini, peneliti berupaya mengaitkan berbagai 
pandangan dan temuan dari literatur sehingga menghasilkan sintesis yang utuh mengenai 
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pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, metode 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik yang bermakna serta 
memperkaya kajian tentang media pembelajaran PAI dalam konteks pendidikan formal. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, media memiliki cakupan yang luas, 

tidak hanya terbatas pada perangkat teknologi, tetapi juga meliputi berbagai unsur yang dapat 

membantu terjadinya proses belajar. Buku ajar, pendidik (guru), serta lingkungan belajar di 

sekolah pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran apabila berfungsi 

sebagai perantara dalam menyampaikan pesan pendidikan. Secara umum, media dapat 

dipahami sebagai sarana yang membantu penyampai pesan (komunikator) dalam 

menyalurkan informasi kepada penerima pesan (komunikan) agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyalur informasi atau pesan pembelajaran 

yang dirancang untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Apabila media 

dirancang dan digunakan dengan baik, maka proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif dan efisien. Media mampu membantu peserta didik memahami konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkret, memperjelas informasi, serta mengurangi terjadinya verbalisme. 

National Education Association menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup semua 

bentuk sarana komunikasi, baik dalam bentuk cetak, visual, audio, maupun audiovisual. Hal 

ini menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran yang sangat luas dan strategis 

dalam sistem pendidikan. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan media 

pembelajaran menjadi semakin penting. PAI merupakan mata pelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI menuntut pendekatan yang tidak 

monoton dan tidak hanya mengandalkan metode ceramah. Media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi ajar agar lebih mudah dipahami dan 

lebih bermakna bagi peserta didik. Dengan adanya media, proses pembelajaran PAI dapat 

berlangsung lebih terarah, menarik, dan kontekstual. 

Media yang tepat dapat membantu peserta didik untuk lebih fokus, meningkatkan minat 

belajar, serta mempercepat pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Dalam 

pembelajaran PAI, media juga berperan penting dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan 

agar tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemanfaatan media dalam pembelajaran PAI 

merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan, 

khususnya dalam menanamkan nilai iman, akhlak, dan ibadah. 

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, 

tujuan pembelajaran, serta karakteristik materi yang diajarkan. Tidak semua jenis media 

cocok digunakan dalam setiap situasi pembelajaran. Media yang digunakan secara 

sembarangan, tanpa pertimbangan pedagogis yang matang, justru dapat menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu bersikap selektif dan cermat 

dalam memilih media agar proses pembelajaran berjalan secara optimal. 

Masih ditemukan fenomena di lapangan bahwa sebagian guru memilih media 

pembelajaran bukan berdasarkan pertimbangan logis dan ilmiah, melainkan hanya mengikuti 
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perkembangan teknologi. Media digunakan sekadar karena dianggap modern atau sedang 

tren, tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran memerlukan 

kompetensi pedagogik yang memadai agar benar-benar berdampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. 

Pada dasarnya, media pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sarana yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi ajaran Islam dengan tujuan membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Media bukan hanya alat bantu teknis, 

tetapi juga instrumen pedagogis yang memiliki peran strategis dalam proses internalisasi nilai-

nilai keislaman. Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI seharusnya mampu 

menggambarkan ajaran Islam secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dituntut untuk mampu beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik masa 

kini. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

audio-visual. Media audio-visual dinilai efektif karena mampu memadukan unsur suara dan 

gambar secara bersamaan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih utuh. 

Variasi media audio-visual yang beragam memungkinkan guru untuk menyesuaikan media 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Salah satu media audio-visual yang banyak digunakan dalam pembelajaran PAI adalah 

video pembelajaran. Video memiliki keunggulan karena mampu menyajikan informasi secara 

konkret dan menarik. Melalui video, pesan-pesan pembelajaran dapat disampaikan secara 

langsung maupun tidak langsung, dan dapat diterima melalui indera pendengaran dan 

penglihatan secara bersamaan. Hal ini menjadikan video sebagai media yang efektif dalam 

membantu peserta didik memahami materi, terutama materi yang bersifat naratif, historis, 

atau moral. 

Dalam proses pembelajaran, video dinilai efektif karena mampu menyajikan pengalaman 

belajar yang lebih nyata. Teori pengalaman belajar menunjukkan bahwa peserta didik akan 

lebih mudah memahami dan mengingat informasi apabila disampaikan melalui media yang 

melibatkan lebih dari satu indera. Media audio-visual, seperti video, tergolong media yang 

aktif dalam menyampaikan pesan sehingga lebih menarik dan efisien dibandingkan media 

yang hanya mengandalkan suara atau teks. 

Penggunaan media yang efektif dalam pembelajaran PAI perlu memperhatikan 

karakteristik media itu sendiri. Secara umum, media pembelajaran memiliki tiga karakteristik 

utama, yaitu fiksatif, manipulatif, dan distributif. Karakteristik fiksatif merujuk pada 

kemampuan media untuk merekam dan menyimpan informasi sehingga dapat digunakan 

kembali. Karakteristik manipulatif menunjukkan fleksibilitas media dalam menyajikan pesan 

tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Sementara itu, karakteristik distributif menggambarkan 

kemampuan media untuk menyebarluaskan informasi kepada banyak peserta didik secara 

bersamaan. 

Dalam pembelajaran PAI, media berbasis video perlu dirancang sedemikian rupa agar 

mampu merepresentasikan nilai-nilai keislaman secara kontekstual. Media tidak hanya 

menyajikan informasi, tetapi juga harus mampu menumbuhkan sikap religius dan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, guru perlu mengevaluasi penggunaan media 

dengan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara menyeluruh. 
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Pembahasan media pembelajaran PAI tidak dapat dilepaskan dari upaya pengembangan 

potensi peserta didik. Potensi merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap individu 

sejak lahir dan dapat dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran. Potensi ini 

merupakan modal awal yang, apabila dikembangkan secara optimal, dapat menghasilkan 

prestasi dan kemampuan yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. Setiap peserta didik 

memiliki potensi yang berbeda-beda, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

beragam dan adaptif. 

Pengembangan potensi peserta didik memerlukan peran aktif guru dan orang tua sebagai 

pembimbing dan teladan. Lingkungan belajar yang nyaman, positif, dan mendukung akan 

membantu peserta didik mengekspresikan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna memungkinkan peserta didik menunjukkan 

kemampuan terbaiknya. Apabila potensi tersebut terus dilatih dan diarahkan secara konsisten, 

maka akan berkembang secara optimal. 

Potensi peserta didik dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, di antaranya potensi 

fisik, potensi psikologis, kecerdasan umum, kecerdasan majemuk, dan bakat. Potensi fisik 

berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan tubuh, daya tahan fisik, serta keterampilan 

motorik. Setiap peserta didik memiliki karakteristik fisik yang berbeda, sehingga potensi fisik 

perlu dikenali dan diarahkan sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Potensi psikologis mencakup kemampuan intelektual, kreativitas, serta keterampilan 

berpikir dan bersosialisasi. Potensi ini berperan penting dalam menunjang keberhasilan 

belajar dan perkembangan emosional peserta didik. Kecerdasan umum berkaitan dengan 

kemampuan berpikir logis, memahami informasi, dan menyelesaikan masalah. Sementara itu, 

kecerdasan majemuk mencakup berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki individu, seperti 

kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, naturalis, dan spiritual. 

Bakat merupakan potensi alami yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. Bakat 

dapat terlihat dalam kemampuan akademik maupun nonakademik. Bakat yang dikenali dan 

dikembangkan sejak dini akan membantu peserta didik mencapai prestasi dan keberhasilan di 

masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah perlu dirancang untuk memberikan 

ruang bagi pengembangan berbagai jenis potensi tersebut. 

Media pembelajaran PAI memiliki implikasi yang signifikan terhadap perkembangan 

potensi peserta didik. Pembelajaran PAI tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan dan nilai 

keagamaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan hidup (life skills) yang bermanfaat bagi 

peserta didik. Proses pembelajaran PAI mengandung muatan spiritual yang dipadukan dengan 

pengembangan kemampuan personal dan sosial peserta didik. Media pembelajaran 

membantu mengaitkan materi dengan pengalaman keseharian siswa sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual. 

Langkah-langkah pembelajaran PAI yang melibatkan media mencakup eksplorasi 

pemahaman, pengkondisian spiritual, konfirmasi sikap, elaborasi kecakapan, fasilitasi nilai, 

refleksi, serta peningkatan kemampuan personal dan sosial. Media pembelajaran yang tepat 

dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, mempererat hubungan antara guru dan 

peserta didik, serta mendorong terciptanya pembelajaran yang berorientasi pada hasil belajar 

yang optimal. 

Peranan media dalam meningkatkan perkembangan potensi peserta didik harus sejalan 

dengan tujuan pembelajaran. Media berfungsi sebagai alat, bahan, dan saluran pesan 
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komunikasi yang membantu peserta didik memahami materi secara konkret. Media 

pembelajaran memberikan manfaat besar dalam merangsang minat belajar, mempermudah 

pemahaman, serta menghindari terjadinya verbalisme. 

Keberhasilan pengembangan potensi peserta didik melalui media pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor internal meliputi kemampuan individual, motivasi 

belajar, minat, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan psikologis peserta didik. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan sosial, teman sebaya, komunikasi, dan dukungan lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki berbagai kompetensi, seperti kompetensi 

pedagogik, profesional, kepribadian, sosial, religius, dan kemampuan memanfaatkan 

teknologi. 

Guru PAI diharapkan mampu merancang dan menggunakan media pembelajaran berbasis 

audio-visual yang menarik dan relevan agar peserta didik dapat memahami materi secara 

optimal. Dengan pemanfaatan media yang tepat, pembelajaran PAI dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

maksimal. 

 

4. Simpulan 
Media pembelajaran merupakan instrumen yang dapat menjadi perangsang minat, 

perhatian, perasaan dan pemikiran peserta didik agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. Media juga menjadi alat tranfer informasi guru PAI ketika mengajar, 
sehingga terjadi kegiatan pembelajaran yang dapat memperlancar penyampaian 
materi PAI. Adapun karakteristik media yang tepat dalam pembelajaran PAI yaitu 
mampu media tersebut mampu membawa sejumlah informasi yang memuat nilai dan 
moral, menggunakan pembelajaran yang nyata, mampu menarik minat dan perhatian 
siswa, serta dapat membuat siswa berpikir kritis. Untuk itu, dengan adanya 
kecanggihan teknologi, seorang guru harus mampu memanfaatkan dan menggunakan 
secara optimal dalam pembuatan media pembelajaran agar potensi peserta didik dapat 
berkembang. 
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